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GAMBARAN TENTANG BMT KI AGENG PANDANARAN DAN UPAYA

11

DALAM MEMINIMALISIR WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN

INVESTASI MUDHARABAH

Gambaran Umum BMT Ki Ageng Pandanaran Semarang

Di dalam sistem keuangan modern lembaga keuangsmpomyai
kedudukan yang penting dalam memanfatkan poterieiapb ekonomi
menjadi sesuatu yang produktif karena dengan med&hbaga keuangan
ini sumber daya keuangan yang ada di masyarakat dajelola dengan
baik. Untuk menciptakan lembaga keuangan berdasgvkasip-prinsip
syariah Islam, maka disinilah lembaga Baitul Maah Wanwil hadir.
Sehingga masyarakat terutama kaum muslim dapatuaenadah tanpa
bertentangan dengan nilai syariah Islam.

tercetusnya ide mendirikan BMT Ki Ageng Pandanatersebut,
dengan memanjatkan kehadiran Allah SWT, tanggal kiolé@r 1998
pembentukan BMT melalui Program P3T(Program Penaaggan
Pekerja Trampil) di Masjid Arrohmas yang terletakalan mugas dalam
no 6 . Penggas di dirikan BMT di lingkungan mugkdam vyaitu Ir
Soetadi, Ateng Chozany Miftah, SE, Sarjuni, S.Ag, M Iman(Takmir
masjid Arrohmah).

Menurut tim Pendiri BMT Syariah Ki Ageng Pandsan Semarang

menggaagas untuk segera mendirikan BMT. Karena ntayonasyarakat



lingkungan BMT Ki Ageng Pandanaran yang terletakjaan mugas

dalam adalah memeluk agama Islam. Kantor pertama B&dageng

pandanaran terletak di jalan mugas dalam no Idg gakarang menjadi

Pos kamling depan masjid Arrohmah. Pada tanggatokasementara

BMT Ki Ageng Pandanaran pindah di jalan mugas dakmmo 11

menempati di rumah dinas kepala sekolah SMP NSékara resmi BMT

kami memproleh izin oprasional pada tanggal 7 M¥l2dengan badan
hukum:180.08/25 kemudian atas berkat rahmat Allah SWT pada t@ngg

7 Juli 2012 BMT Ki Ageng Pandanaran mendirikan karsendiri di  JI.

Mugas dalam 6 no 11 Semarang

1.1.1.  Visi, misi BMT Ki Ageng Pandanaran
BMT KI Ageng Pandanaran Semarang akan tetap mamgega
komitmen untuk mewujudkan visi dan misinya:

- Visi BMT Ki Ageng Pandanaran adalah, TerwujudnB8T yang
tangguh, sehingga mampu memperkuat anggota dalamgkaa
pengembangan ekonomi syariah.

- Misi BMT Ki Ageng Pandanaran adalah, Menjadi BMang mampu

dan professional serta di percaya oleh semua fapiseyarakat

! Dokumentasi BMT Kl Ageng Pandanaran Semarang ydikgtip pada tanggal 20
November 2012.

% bid.,



1.2.  Struktur organisass BMT Ki Ageng Pandanaran Semarang

Dalam badan usaha di perlukan adanya kepenguyasenmasing-

masing bertanggung jawab atas tugasnya. Tugas al@ggung jawab

tersebut dapat di lihat dari struktur organisasugahaan.

Gambar 1: Bentuk Struktur organisasi BMT Ki Ageng Pandanaran

RAT

(Rapat Anggota Tahunan)

Dewan Pembina

1. H. Ateng Ghozany, M.SE, M.Si

1. Ir. H. Soetadi

Dewan pengawas

2. H. Mochzari 2. H. Farried Budiman
3. Pratowo 3. H.M. Soepandhi
| |
|
Ketua
H. Ateng Ghozany, M.SE, M.Si
| |
Sekretaris Bendahara
1. Drs. H. Samiyono MT Manager Sarjuni, S.Ag, M.Hum
. Maryono, SE
2. Agus Salim
|
Pembiayaan Akunting Marketing Teller
Yayuk Sri Hartati, Afifah Zahro, SE 1. Sri Lestari Nur Kusnia
S.Ag 2. Teguh Prihatin

Suber: BMT Ki Ageng Pandanaran Semarang 10 Nove2{hk2



Tugas dan wewenang

1. Dewan Pembina

Bertugas pembinaan/ masukan agama maupun manajerhadap

BMT Ki Ageng Pandanaran.

2. Dewan pengawas Syariah

Bertugas memberikan nasihat dan saran pada direkgngawasi

aspek syariah kegiatan oprasional lembaga keuarlyamiah dan

sebagai mediator antara Lembaga keuangan Syaeabad DSN-

MUIL.

3. Manager

1.

2.

Memimpin organisasi dan segala kegiatan usaha BMT.
Bertanggung jawab kepada pemegang saham atas

terselenggaranya kegiatan dan hasil usaha yargdetapai.

. Mengkoordinasikan  kegiatan operasional BMT secara

keseluruhan sesuai peraturan perusahaan, systerprasedur
perusahaan anggaran dasar perusahaan. Termasu&valengi

serta memutuskan setiap permohonan pembiayaan.

. Menandatangani perjanjian pembiayaan.

. Mengatur dan melakukan segala tindakan dalam rangkak

melindungi dan menjaga kekayaan BMT.



4. Pembiayaan
a. Menerima kelengkapan berkas-berkas adminispersibiayaan
anggota BMT.
b. Melaksanakan keadministrasian pembiayaan.
a. Pencatatan setiap pembiayaan jatuh tempo, jadwabggaran,
tunggakan serta mengklasifikasikan jenis jaminan.
b. Mengerjakan laporan-laporan yang berkaitan dengan
pembayaran.
5. Akunting
a. Menyusun, mengatur, menyiapkan buku besar, laptaba,
rugi anggaran BMT dan menjaga agar system pembukuan
diterapkan sebagai mana mestinya dan menyimpaantbat
yang aman.
b. Bertanggung jawab atas seluruh administrasi kagiatsaha
BMT.
c. Membuat laporan keuangan harian, bulanan dalaracager
laporan laba rugi dan posisi saldo.
d. Membuat laporan-laporan keuangan lainnya yang Idilamn.
6. Marketing
a. Memperkenalkan produk BMT dalam mencari peluang
kerjasama (lending) serta mengembankan sector akoyang

dapat dibantu.



13.

a. Bertanggung jawab terhadap bagian pembiayaan dapha
amanah yang dijalani.
b. Melakukan survey dan mendata anggota mengenai gamin
usaha jenis pembiayaan yang sesuai dengan calagotang
BMT.
c. Membuat dan mengatur rencana kunjungan dan membuat
laporan kepada bagian pembiaydan.
7. Teller
1. Mengelola keuangan sesuain rencana/ anggaran BMT.
2. Bertanggung jawab keluar masuknya uang kas.
3. Merencanakan kebutuhan uang untuk kebutuhan transak
4. Menerima dan membayarkan uang kepada anggota BB&T at
seluruh transaksi berdasarkan sejumlah bukti-tyaktg sah.
Cara Pengajuan Pembiayaan I nvestasi
Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No&i@8/PBI1/2007,
pembiayaan didefinisikan sebagai penyediaan dama tdgihan atau
piutang yang dapat dipersamakan dengan itu. Sedangknurut Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan @ardefinisi
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan dgipegsamakan
dengan itu. Berdasarkan Pasal 1 Angka 12 UndanguundPerbankan
No.10 Tahun 1998, tentang perubahan atas Undangfignio.7 Tahun

1992.

% Ibid.,



Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah adalah &eéemgn
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan ituaseican
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengalpih yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu atengbalan
atau bagi hasil”

Darisini dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalalah satu
jenis dan kegiatan usaha lembaga keuangan syaniatk menyediakan
dana atau tagihan kepada masyarakat atau nasabghnd&ewajiban
mengembalikan dana atau tagihan tersebut setehgikgavaktu tertentu
dengan imbalan (margin) atau bagi hasil.

BMT Ki Ageng Pandanaran Semarang memberikan &efini
pembiayaan investasi mudharabah dapat membantuot@nggntuk
memberikan pinjaman modal untuk berinvestasi yahgtdhkan anggota
atau calon anggota BMT

Seorang calon anggota BMT yang bermaksud membsdizaltetapi
ia tdk mempunyai uang yang cukup untuk berwirausahbon anggota
BMT bias mengajukan permohonan ke pihak BMT mentapafasilitas
pembiayaan investasi mudharabah. Setelah calon onggengisi
persyaratan pengajuan pembiayaan investasi kemudibak BMT
memberikan pinjaman uang secara tunai, kemudiggaia BMT harus

melunasi dana pembiayaan investasi yang di pinjacara angsuran

dalam waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan.

* Dadan Muttagien,Aspek Legal Lembaga Keuangan Syari¥agjakarta: Safitria
Insania Press, 2009, hal.85

® Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1:2Q12)



Seperti yang kita ketahui bersama bahwa pemarayang di ajukan
tidak langsung dicairkan begitu saja, maksudnyavbabketiap pembiayaan
investasi yang di ajukan calon anggota BMT harutalmetahap-tahap atu
proses yang di tetapkan oleh BMT dan dijadikan petodalam memberikan
pembiayaan.

3.3.1. Adapun prosedur pemberian pembiayaan imrsiepda BMT Ki Ageng

Pandanaran Semardng

1) sebagai bukti permohonan pembiayaan investaggcaa BMT harus
mengisi formulir aplikasi permohonan pembiayaangyain sediakan oleh
BMT, menandatanganinya dan melengkapi smua  petayara
administratifyang harus di lampirkan pada saatamilselain mendapatkan
informasi seluk beluk pembiayaan investasi caloggata juga diberi tahu
syarat-syarat yang harus dipenuhi antara lain:agzeibesar pinjaman uang
yang di ajukan kepada BMT, jumlah angsuranyangsdrangsur, dan dan
lamanya angsuran.
(a) Calon anggota harus membuka rekening di BNIAdgeng Pandanaran
Semarang.
(b) Ada barang yang di jaminkan, dan wewenang Bliituk melakukan
sita jaminan apabila terjadi wanprestasi oleh ata&ygo
(c) Menandatangani akad Mudharabah sebagai taedstpjuan terhadap
surat tersebut, calon anggota harus menandatanganin
Surat permohonan pembiayaan investasi merupakath dikewah tangan

antara calon anggota dengan BMT, karena pada dasantara calon

® Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1:2Q12)



anggota dengan BMT telah tercapai kesepakatan utieipmua oersyaratan
yang harus di penuhi oleh anggota yang dibuktikatartiatanganinya surat
tersebut olegh calon anggota.

2) setelah dipenuhinya

3) selanjutnya adalah kewajiban anggota BMT memieriajibanya
mengangsur pembayaran secara teratur kepada BMuaisekengamn
ketentuan disepakati didala akad sampai lunas.

Gambar 2 : Skema pengajuan pembiayaan investasi mudharabah.

Pengajuan CS Pembiayaan Marketing

A 4

A 4

A 4

Pencairan dana | Persetujuan Manager Survey

A

Sumber : Data diolah peneliti

14. Perekonomian BMT Ki ageng Pandanaran

Perekonomian BMT Ki ageng Pandanaran terdiri dpamasaran

produk BMT, sumber modal BMT, aset BMT.
1.4.1. Pemasaran produk BMT

Pemasaran produk adalah peranan penting Karetan sentuk
mensosialisasikan ekonomi syariah melalui prograngiam yang telah
di miliki, pemasaran juga berdapak berkembang &tk nya sebuah
BMT. BMT Ki Ageng Pandanaran Semarang membagi ayah

pemasaran .



Tabe 1: wilayah pemasaran BMT

No Wilayah Tujuan Pemasaran
Kota Mugas sari, Kel. Pakunden
Utara Petek, TPI(Tempat Pelelangan lkan)
Timur Gayamsari, Pedurungan
Selatan Banyumanik, Gunung Pati
Barat Karang Ayu, Tugu

Suber: BMT Ki Ageng Pandanaran Semarang 10 Nove2{hik2.

Tabe 2: Pembiayaan I nvestass Mudharabah Yang Disalurkan

Pembiayaan Investasi Mudharabah
Tahun
Debitur Rupiah
2010 557 1.354.945.500
2011 649 1.445.937.800
2012 703 1.725.370.370

Sumber: bagian pembiayaan mudharabah BMT Ki Agemgl&zaran 10 November 2012.

Tabel 3: Realisasi Tingkat Kollektibilitas Pembiayaan

Kollektibil Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012

itas Debitur | Rupih Debitur Rupih Debitur Rupih
Lancar 96,37% 338.736.375 95,21%  361.484.450 96,5931.342.592,5
Kurang 2,17% | 112.912.125 2,15% 120.494.816,66 2,11%  103B88,16
Lancar
Diragukan | 1,0% 76.456.062,5 1,05% 60.247.408,33311%, | 71.890.432,083
Macet 0,87 36.456.062,6 1,59% 55.247.408,327 0,13 5.94%.216,041

Sumber: bagian pembiayaan mudharabah BMT Ki Agergi&naran 10 November 2012.




1.4.2. Sumber modal BMT Ki Ageng Pandanaran
Komponen modal sendiri merupakan modal dasar B\gT Ki
Ageng Pandanaran, komponen modal sendiri bersundmer Simpanan
Pokok, Simpanan Sukarela, Simpanan Waib, cadamgalal.

Table4: modal BMT Ki Ageng Pandanaran

Modal Sendiri Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012
Simpanan Rp 9.952.503 Rp 19.386.253.00 Rp 21.321. 253
Pokok

Simpanan Wajih Rp 28 035.281| Rp 38.989.224 .33| Rp 52.279.965.60

Cadangan Rp 3.922.766 Rp 3.927.079.6 Rp 3.927.079
Modal
Jumlah Rp 41.910.550 Rp70.598.756.93 Rp85.824.897.7

Suber: BMT Ki Ageng Pandanaran Semarang 10 Nove2{hik2.

1.4.3. Asset BMT Kiageng Pandanaran
Asset adalah nilai dari sesuatu yang di miliki pahaan/ lembaga
keuangan. Yang dapat di golongkan dengan assdt satanya gedung
atau bangunan. Selain gedung yang bisa di hitebggai asset adalah;
merk dagang, paten teknologi, mobil,’dll Perkembangan asset BMT Ki
Ageng Pandanaran 3 tahun terakhir pada tahun 202@12 mengalami

peningkatan signifikan hal ini dapat dilihat perkeagan pada BMT.

" http://id.wikipedia.org/ensiklopedilndonesiawikiggrtianassetliunduh 10 November
2012.




Table5: Asset BMT Ki Ageng Pandanaran

Tahun Asset

2010 Rp 913.362.657
2011 Rp 1.467.595.413
2012 Rp 2. 312.210.047

Suber: BMT Ki Ageng Pandanaran Semarang 10 Noveghk?

Upaya BMT Ki Ageng Pandanar Semarang dalam Meminimalisir
Wanprestasi pada Pembiayaan Mudharabah
A. Upaya preventif
1. Prinsip Kehati-kehatian

Istilah prudentsangat erat kaitannya dengan fungsi pengawasan
bank dan manajemen bank. Kataudentitu sendiri secara harfiah dalam
bahasa indonesia berarti bijaksana, namun dalana ghembankan istilah
itu digunakan untuk asas kehati-hafian

Menurut ketentuan Pasal 2 Undang-undang nomorabii 1998
menyatakan, bahwa perbankan Indonesia dalam melakuisahanya
berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakasipprkehati-
hatian. Prinsip kehati-hatian adalah salah sata tes@enting yang wajib
diterapkan atau dilaksanakan oleh bank dalam nasrhah kegiatan

usahanya

8 permadi Gandapradj@asar dan Prinsip Pengawasan BanRT.Gramedia Pustaka
Utama, 2004, hal.21.

® HermansyahHukum Perbankan Nasional Indonesiet. Keempat, Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2008, hal.134.



Dikaitkan dengan penerapan prinsip kehati-hatian TBifalam
pelaksanaan pmberian pembiayaan investasi danniega upaya BMT
jilka anggota mengalami wanprestasi. Tujuan dariejigan ini adalah
untuk mengetahui prosedur penerbitan bank garatskganaan dikaitkan
dengan penerapan prinsip kehati-hatian BMT dan axogaya yang
dilakukan oleh pihak BMT dalam meminimalisir wargieesi.

Prinsip Kehati-hatian BMT Ki Ageng Pandanaran

Apabila meninjau pada prinsip-prinsip kehati-hatigorudential
banking principles) sebelum menyalurkan dan merkaeripembiayaan
kepada anggota BMT , maka sekurang-kurangnya tatgamsip kehati-
hatian yang dimaksud seperti :

1. Watak (character), yang berarti, pihak BMT harupadamenilai
calon anggota BMT memiliki pembawaan, karakten siéat-sifat
yang baik dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya
(kewajiban dalam membayar pinjaman). Dalam menampk
prinsip kehati-hatian  watak (character), pihak BMharus
mengetahui rekomendasi calon anggota BMT sebelungapakan
pembiayaan investasi di BMT Ki Ageng Pandanaran.
2. Modal (capital), yang berarti, BMT harus dapanilai calon
anggota BMT memiliki aset-aset ekonomis yang daljadikan
sarana calon anggota melaksanakan kewajiban-keanajja

(melakukan pembayaran pinjaman).



3. Jaminan (collateral), yang berarti, BMT harupatanenilai aset
calon anggota BMT yang dijaminkan memiliki nilai aglomis
yang proposional dengan jumlah pinjaman (pembigyaamg
diberikan bank kepada calon anggota BMT. Jaminaseduaikan
besar jumlah pembiayaan investasi yang di ajukén y& % dari
pembiayaan investasi yang di ajukan . JaminanpaeBPKB
motor(minimal tahun 2000),emas, dan sertifikat tandaminan
yang berlaku di BMT Ki Ageng Pandanaran berdasaikaiuk

koprasi yang berbadan hukum 180.08/250. 7Mei 2803.

2. Kebijakan BMT untuk meminimalisir Wanprestasi

BMT harus mempunyai kebijakan-kebijakan untuk piaydn
investasi yng bermasalah atau wanprestasi, kebijakang dilakukan
pihak BMT Ki Ageng pandanaran Semarang dilakukamkumipaya
meminimalisir wan prestasi.Kebijakan yang di lakukBaMT dapat di
kelompokan®:

2. Pengawasn administratif

Yaitu pengawasan dimana BMTdalam memberikan perabia
investasi kepada anggota harus mengawasi secarail dafoses
pembiayaan dari proses pembiayaan investasi m@aggpuan sampai
dengan pencairan sehingga jika ada pejabat BMT yaelgnggar yang

melanggar kewenagan segera dapat diketahui dant dipaindak.

19 Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (2Q12)
M Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1:2012)



Pengawasan yang dilakukan yaitu: mulai pada saseprpengajuan yaitu
memeriksa perlengkapan persyaratan hinnga samgaitphap pencairan.
2. Pengawasan Aktif

Yaitu pengawasan yang dilakukan BMT mengadakan pksaan
langsung ke tempat usaha anggota BMT. Pemeriksagremting karena
dengan kebijakan inilah pihak BMT dapat mengetadebenarnya dari
usaha anggota BMT yang dibiayai dengan dana pemdnaynvestasi
sebelum dana investasi di cairkan kepada antfgota

2. Inspeksi Lapangan

Pelaksanaan inspeksi lapangan mempunyai arti ganting karena
dapat membantu BMT dalam mengambil langkah-langkaFfentif yang
di perlukan. Oleh karena itu pelaksanaan insp&sangan perlu di
lakukan tidak hanya bersifat insidentil juga hadusakukan secara rutin.
Hal ini di tunjukan bagi semua debitur tidak tetka&lc bagi debitur yang
mengalami permasalahan, dan pihak BMT juga harudakulean
penyelamatan penyelamatan terhadap pembiayaan tasvegang di
berikan anggota. Kunjungan lapangan yang dilakukagara rutin,
sehingga bila terjadi permasalahan, maka pihak BMpat membantu
jalan keluarnya. Selain kunjungan ke tempat anggitak BMT juga
melakukkan kegiatan komunikasi lewat telephonefhamone (HP) untuk

mengingatkan anggota mengenai kewajibannya jikdapat tunggakan.

12 Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1:2012)



Selain itu komunikasi lewat telepon dilakukan untukenciptakan
hubungan yang lebih baik dengan angbbta
4. pembinaan terhadap anggota

Pelaksanaan pemberian pembiayaan invdstasidap anggota BMT
Ki Ageng Pandanaran , tanpa adanya pembinaan pgaainianvestasi
yang dilakukan tidak ada artinya tanpa adanya pemaipi terhadap
anggota. Dalam kebijakan pembinaan terhadap aad8iT Ki Ageng
Pandanaran tidak semata-mata melakukan pemantaeanadap
pembayaran pembiayaan investasi tetapi juga memnbar@mberikan
masukan guna menyelesaikan permasalahan yang dipihatggota.
Pelaksanaan pembinaan dilakukansetiap tiga bulaili s&ebijakan yang
dilakukan BMT Ki ageng Pandanaran untuk mencegaiggakan
pembayaran yang di lakukan anggota.

Pelaksanaan pemberian pembiayaan investasi terhadggota
BMT, tanpa adanya pembinaan pembiayaan investagi gdakukan tidak
ada artinya tanpa adanya pembinaan terhadap andggmiam kebijakan
pembinaan terhadap anggota BMT Ki Ageng Pandantdak semata-
mata melakukan pemantauan terhadap pembayaran geabiinvestasi
tetapi juga membantu memberikan masukan guna neEsakan
permasalahan yang di hadapi anggota. Pelaksanaanbir@an

dilakukansetiap tiga bulan sekali. Kebijakan yan@gkdkan BMT Ki

13 Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1-2a12)



Ageng Pandanaran untuk mencegah tunggakan perabayang di
lakukan anggotéd
5. Administrasi Pembiayaan

Merupakan untuk mengumpulkan atau menyusun dan enilesa
data-data maupun surat-surat kelengkapan debihg gdutuhkan selama
proses kegiatan pembiayaan tersebut berlangsupgrtis&kartu tanda
pengenal, surat izin usaha, surat perjanjian, hialdi karenakan akan
memudahkan pihak BMT Ki Ageng Pandanaran dalam méorong

anggota BMT yang meminjam dana pembiayaan invédtasi

B. Upaya Pencegahaan
1. Pengawasan Interen
Peran pengawasan intergmternal Control) BMT Ki Ageng
Pandanaran sendiri, dalam hubunganya dalam prosedurberian
pembayaan ini sebaiknya lebih diperjelas. Yaitu agan melakukan
pengawasan seluruh kegiataan pemberian pembiayaestasi, tidak
hanya pengawasan pembiayaan investasi dalam juertahtu sajy.
2. ldentifikasi anggota BMT Ki Ageng Pandanaran
Identivikasi calon anggota pada BMT Ki Ageng Parata
Semarang merupakan salh satu strategi yang dilagilak BMT untuk
memberikan pembiayaan investasi Mudharabah, damgar dalam

persyaratan kelengkapan pengajuan pembiayaan. aliggota dari

14 Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1:2012)
15 Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1:2012)
16 Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1:2012)



awaltidak mau melengkapi persyaratan pembiayaamstasi dengan
lengkap maka dari sini sudah bias dilihat tandaldaakan terjadinya
pembiayaan bermasalah atau wanprestasi.

“Dari awal calon anggota BMT  berbelit-belit dalammelengkapi

persyaratan Pembiayaan, misalnya tidak mau tanaltegndiri atau tidak
melengkapi persyaratan seperti surat nikah atatuKeeluarga (KK)."

(Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng Pandanaran t@anggdesember
2012)

Identifikasi anggota yang dilakukan oleh BMT Kigdeng
Pandanaran untuk mengetahui resiko yang timbul ga&mbiayaan
investasi Mudharabah oleh anggota. Setelah itakdkandilakukan
penanganan untuk meminimalisir wanprestasi, pemargd®ias membri
pringtan |, jika tidak di hiraukan maka akan drilggringtan I, jika di
hiraukan lagi maka akan diberiperingtan Il padagdeota. Evaluasa
dilakukan untuk melihat bias terjadpembiayaan bermasalah atau
wanprestasi.

Identifikasi mulai juga dilakukan jka sudah tediadanya tanda-
tanda akanterjadinya resiko yaitu anggota BMT KieAg Pandanaran
sudah mulai tidak teratur membayar angsuran peraaimgybaik itu jumlah
angsuran tidak sesuai atau tidak tepat waktu sedwal yang dispakati
dalam pelunasanya. Hal ini terjadi karena berbaghiyang terjadi pada
Anggota, misalnya terjadi bencana, usaha banghkastabah sakit dan lain
sebagainya. Pihak BMT Ki Ageng Pandanaran mengidsssikan risiko

untuk melihat penyebab terjadinya risiko pembiaaamvestasi

mudharabah, apakah karena anggota tidak mempuagarkpuan usaha



dan tidak maksimal dalam menjalankan usaha ataarrdikan hal yang
tidak diinginkan seperti sakit atau yang lainyghrggga pihak BMT biasa
melakukan tindakan lebih lanjut. Dari data-datagydiperoleh mengenai
upaya meminimalisir wanprestasi dapat di ketahudapaimumnya
memiliki beberapa kelemahan-kelemahan untuk diegllebih lanjut.
Pada saat pengajuan pembiayaan kegiatan wawanealaampai
dengan pemeriksaan kelengkapan. Pembiayaan yasrgrditatau belum
memenuhi persyaratan ataupun yang diterima tiddkiatkan buku
registrasi pembiayaan.Berdasarkan kelemahan kelmtdrsebut maka
penulis memberikan usulan terhadap pengajuan pgadna
a. perlunya peran CS pada saat wawancara awalasal@pgan pada
pemeriksaan kelengkapan persyarata, jadi untukk tiseemenuhi
persyaratan bias langsung ditolak.
b. CS mempunyai buku registrasi penerimaan pemamyantuk
memudahkan apabila ada pengawas intern yang ingimgatahui tentang
pembiayaan yang diterima dan ditolak.

Dengan kebijakan yang di lakukam BMT melalui pedkssran
kelengkapan dapat membantu petugas, oleh karesatiap anggota atau
calon anggota diwajibkan untuk melengkapi atu meaty@an fotocopy
dokumen yang di maksud. Ada beberapa al yang Ithieigi oleh BMT

Ki Ageng Pandanaran.



1. Lamanya bekerja
Perlu diteliti apakah pada perusahaan dimana dirpareaanggota telah
lama bekerja apa belum.
2. Besarnya pembiayaan yang di ajukan bagainata belakang
pekerjaan dan etikat baik nasabah dalam mengaombiah pmbiayaan
sebesar yang diingin kan dan apakah sudah dipedkiam cara
pembayarannya.
Kebijakan yang di lakukan pada BMT Ki Ageng Pandanaharus di
tingkatkan guna menjamin terjadinya portofolio p&ghan yang
sehat. Kalau pada awalnya proses kebijakan Idessifianggota yang
dilakukan oleh BMT Ki Ageng Pandanaran
3. Tata Cara Pelunasan

BMT Ki Ageng Pandanaran mempunyai strategi Caghunsan
pembiayaan investasi Mudharabah yang di pinjam algdgota BMT
Ki Ageng Pandanaran sedikit berbeda dengan BMT Ratsya yaitu
biasanya di BMT pada umnya pelunasan pembiayaamestiasi
dilakukan satu bulan sekali sampai akad yang disgpaatas akhir
pelunasan. Pelunasan pembiayaan investasi mudhapalola anggota
BMT Ki Ageng Pandanaran dilakukan bisa harian, muan atau
bulanan dengan cara jemput bola, yaitu pihak BMT Ageng
Pandanaran yang langsung terjun ke lapangan, raenaanggota

BMT yang mengajukan pembiyaan investasi mudharabatuk



melakukan pelunasan cara ini efektif untuk memitisiratunggakan

pembayaraH.

C. Solus BMT Ki Ageng Pandanaran dalam Meminimalisir Wanprestas
pada Pembiayaan Investasi
BMT Ki Ageng Pandanaran mempunyai solusi dalam
meminimalisir/ menangani wanprestasi pada pembrayaavestasi
mudharababh, yaitft
a. Surat Somasi
Surat somasi diberikan kepada anggota BMT Ki Ageagdanaran jika
surat peringatan yang ke Il tidak diindahkan judeh anggota yang
mengalami wan prestasi.
b. Penahanan jaminan
Jika anggota BMT juga mengindahkan surat somasg \berikan
pihak BMT, maka BMT Ki Ageng Pandanaran melakupanahanan
barang jaminan sampai pihak anggota dapat melakpkastasi atau
pelunasan.
c. Menggunakan dana cadangan resiko
Jika anggota melakukan wanprestasi dan anggotar-benar tidak
mampu melakukan prestasi maka Pihak BMT menggune&dangan

resiko, solusi ini di lakukan BMT Kl Ageng Pandamarkarena di

" Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (I-2Q12)
'8 Hasil wawancara pada BMT Ki Ageng pandanaran (1-2Q12)



BMT Ki Ageng tidak ada dana asuransi untuk mep@nggota BMT

yang tidak mampu lagi melakukan prestasi



